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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis literasi keuangan, illusion of control dan
overconfidence terhadap keputusan investasi pada investor di Tulungagung. Penelitian
ini menggunakan teknik sampling accidental sampling dengan sampel 40 responden
investor pemula di Tulungagung. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
literasi keuangan dan overconfidence secara simultan berpengaruh terhadap keputusan
investasi. Responden termasuk dalam kelompok investor yang paham akan konsep
keuangan dengan baik dan merasa percaya diri. Sedangkan variabel illusion of control
tidak berpengaruh terhadap keputusan investasi. Responden termasuk dalam kelompok
investor yang dikategorikan memiliki literasi keuangan yang lebih tinggi. Simpulan
penelitian ini bahwa literasi keuangan berpenaruh positif signifikan terhadap investasi
pada investor di Tulungagung.

Kata Kunci: illusion of control, investasi, literasi keuangan, overconfidence

ABSTRACT

This study aims to analyze financial literacy, illusion of control and overconfidence on
investment decisions for investors in Tulungagung. This research uses accidental
sampling technique with a sample of 40 respondents from novice investors in
Tulungagung. The results of this study indicate that the variables of financial literacy
and overconfidence simultaneously affect investment decisions. Respondents belong to
the group of investors who understand financial concepts well and feel confident.
Meanwhile, the illusion of control variable has no effect on investment decisions.
Respondents are included in the group of investors who are categorized as having
higher financial literacy. The conclusion of this study is that financial literacy has a
significant positive impact on investment among investors in Tulungagung.

Keyword: illusion of control, investation, financial literacy, overconfidence

PENDAHULUAN

Era globalisasi yang sangat berkembang ini investasi menjadi salah satu jalan
untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Pemilihan investasi yang tepat akan
mendapatkan keuntungan yang besar. Dengan mengalokasikan dana tersebut investor
berharap dapat menjual aset mereka ketika harga naik dikemudian hari. Salah satu

transaksi investasi keuangan adalah pasar modal (Capital Market). Pasar modal
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digunakan para investor yang memiliki kelebihan dana untuk membeli sekuritas di
perusahaan yang membutuhkan modal (Nuzula & Nurlaily, 2020).

Di indonesia pasar modal bukan aktor utama dalam perekonomian, namun
pasar modal menjadi alternatif dalam melakukan investasi. perkembangan jumlah
investor pasar modal dalam 3 tahun terakhir mengalami kenaikan per tahun 2017
sejumlah 1.122.668 dan terakhir per Juli 2020 dengan jumlah 3.022.366. Jumlah
investor di Indonesia tahun 2020 mengalami kenaikan 21,66% dibandingkan tahun
2019. Kenaikan pasar modal di Indonesia dibuktikan dengan bertambahnya jumlah
investor perorangan per September 2020 sebesar 3.276.881. Grafik di bawah ini
menunjukkan perkembangan jumlah investor pasar modal dan kenaikan jumlah Single
Investor Identification (SID) atau investor perorangan di pasar modal Indonesia.

Dengan peningkatan sebesar 42% dari bulan Oktober 2019 sampai September 2020

Grafik 1.
Perkembangan Jumlah Investor Pasar Modal di Indonesia
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Sumber : KSEI Pasar Modal (2020)

Grafik 2.
Pertumbuhan Single Investor Identivication (SID)
Oktober 2019 — September 2020
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Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa investasi pasar modal di Indonesia
mengalami kenaikan. Pernyataan tersebut dibuktikan dengan naiknya investor
perorangan di tahun 2020. Investor perorangan yang terdiri dari mahasiswa, ibu rumah
tangga dan pengusaha begitu tertarik untuk berinvestasi karena persyaratan yang mudah
dan modal yang tidak besar. Dilihat dari penurunan jumlah IHSG kepercayaan diri
investor justru semakin meningkat akibat pandemi Covid-19. Karena itu, investasi harus
dilakukan dengan bijak dengan melihat kondisi finansial masing-masing.

Tidak kalah penting, kebijakan dalam pengambilan keputusan investasi.
Meningkatnya aktivitas investasi sudah pasti berhubungan dengan pengambilan
keputusan oleh para investor. Pengambil keputusan dalam hal ini investor
memungkinkan bahwa keputusan yang dibuat sewaktu-waktu bisa salah atau
melenceng. Kondisi ini membahayakan investor karena tidak dapat dilihat dan terkait
langsung dengan proses pemikiran. Literasi keuangan menjadi salah satu faktor penting
dalam pengambilan keputusan. Selain itu bias juga mengakibatkan investor salah dalam
memprediksi dan keliru dalam memperhitungkan risiko yang dapat terjadi. Ada
berbagai bias psiokologi yang memengaruhi investor dalam pengambilan keputusan
diantaranya overconvidence, emotion, representativeness, lost aversion, anchoring,
pride and regret dan masih banyak faktor lainnya (Agustin & Mawardi, 2014).

Akan tetapi penelitian ini fokus pada literasi keuangan, illusion of control, dan
overconfidence sebagai faktor yang memengaruhi keputusan investasi pada investor
muda di Tulungagung. Literasi keuangan akan membantu investor dalam mengatur
perencanaan keuangan pribadi dan juga kemampuan untuk menerapkan sehingga dapat
mencapai kesejahteraan hidup. Dalam pengambilan keputusan, literasi keuangan tidak
selalu dijadiakan tolak ukur. Sehingga bisa diperkirakan salah. (Chen & Volpe, 1998)
menjelaskan literasi keuangan merupakan kemampuan seseorang dalam mengelola
keuangan supaya hidup sejahtera dimasa datang. Studi yang dilakukan oleh (Kumala &
Susanti, 2019) memiliki pengaruh yang positif, sama halnya dengan temuan (Ullah,
2015) menjelaskan efek positif terhadap keputusan investasi. Tidak sejalan dengan
temuan studi (Budiarto & Susanti, 2017) dan (Pradikasari & Isbanah, 2018) yang
memberikan hasil bahwa literasi keuangan tidak mempunyai pengaruh terhadap

keputusan investasi.
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Selain literasi keuangan, keputusan investasi juga di pengaruhi oleh bias
illusion of control. Karena illusion of control merupakan faktor psikologis yang
membuat seseorang dengan yakin dapat memengaruhi suatu hasil padahal jelas-jelas
tidak. Illusion of control diperkenalkan pertama kali oleh Langer (1975). Illusion of
control merupakan suatu harapan dimana seseorang bisa percaya atas keberhasilan diri
sendiri yang secara kenyataan tidaknya lebih tinggi dari pada probabilitas yang dijamin
(J. Langer, 1975). Para investor sekarang cenderung memilih mengambil keputusan
berdasarkan keyakinan yang dipercaya benar. Semakin tinggi illusion of control pada
diri investor maka semakin besar juga keputusan yang diambil. Penelitian yang
dilakukan oleh (Pradhana, 2018) dan (Ullah, 2015) yang memberikan hasil positif
antara illusion of control dengan keputusan investasi. Berbeda dengan temuan
(Pradikasari & Isbanah, 2018) yang tidak memberikan pengaruh terhadap keputusan
investasi.

Faktor psikologis lainnya yang dapat memengaruhi keputusan investasi adalah
overconfidence. Sikap overconfidence lebih sering melakukan trading dan melakukan
perdagangan. Namun mereka lebih agresif untuk membeli sekuritas yang lebih rendah
dari pada apa yang diinginkan. Penelitian yang dilakukan oleh (Ady, 2017)
menghasilkan pengaruh positif kepada keputusan investasi, sama halnya dengan
penemuan (Budiarto & Susanti, 2017) dan (Pradikasari & Isbanah, 2018).

KAJIAN TEORI
Behavioral Finance Theory

Behavioral fincance merupakan teori keuangan yang mengabaikan segala hal
dalam mengambil keputusan. Faktor psikologis yang mempengaruhi seorang investor
dalam mengambil sebuah keputusan yang menyebabkan tindakan tidak rasional
(Pradikasari & Isbanah, 2018). Keterlibatan sifat, emosi dan kesukaan masuk kedalam
behavioral finance dalam memutuskan suatu tindakan. Perilaku ini dibangun dari para

perilaku ekonomi (Rizkiana, 2016).
Prorpect Theory

Prospect theory merupakan teori yang tidak pasti dalam mengambilan
keputusan. Teori ini bertolak belakang dengan perilaku manusia ketika mengambil
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keputusan. Menurut (Pradikasari & Isbanah, 2018) tidak selalu seseorang bertindak
sesuai dengan teori keuangan dengan risiko dan kepastian, namun dipengaruhi beberapa

faktor psikologis yang tidak menentu.

Literasi Keuangan

Menurut (Ariani et al., 2016) literasi keuangan diartikan sebagai perpaduan
dari kesadaran, pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku yang diperlukan untuk
membuat keputusan keuangan yang sehat untuk mencapai kesejahteraan keuangan.
Indikator seseorang dalam literasi keuangan pada variabel ini ada empat aspek yiatu
basic financial concept, saving and borrowing, insurance, dan investment. (Ariani et al.,
2016) menyatakan bahwa seseorang lebih bijak dalam mengambil keputusan dalam

berinvestasi.

Illusion Of Control

Orang akan cenderung meningkatkan investasi jika memiliki keterlibatan
dalam memprediksi. Illusion of control bias merupakan kecenderungan seseorang yang
mempercayai dirinya dapat mengontrol atau paling tidak mempengaruhi hasil tetapi
pada kenyataannya nihil (Pompian, 2006). (Pompian, 2006) menyatakan investor yang
memiliki sikap illusion of control, mereka akan lebih menyukai saham dibandingkan
obligasi karena menyukai risiko tinggi dan tidak dapat mengendalikan perilakunya.
Menurut (Pompian, 2006) illusion of control dapat diukur dengan indikator keyakinan
dapat mengatasi dengan baik semua masalah yang akan timbul, keyakinan dapat
melakukan antisipasi, pengambilan keputusan berdasarkan pengalaman, mengontrol

atau mempengaruhi hasil di masa depan.

Overconfidence

Overconfidence adalah sikap terlalu percaya diri yang tinggi sehingga
membuatnya overestimate terhadap kemampuannya dan underestimate terhadap risiko
(Nofsinger, 2005). Dengan kata lain orang yang overconfidence lebih memandang suatu
risiko itu rendah dan sebaliknya, orang yang tidak overconfidence lebih memandang

suatu risiko itu tinggi. Indikator-indikator yang membentuk variabel overconfidence
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adalah penilaian ketepatan pemilihan investasi, tingkat keyakinan terhadap kemampuan

dan pengetahuan yang dimiliki, keyakinan dalam pemilihan investasi (Nofsinger, 2005).

Keputusan Investasi

Keputusan Investasi merupakan kebijakan atau tindakan pengalokasian dana
dengan tujuan mendapat keuntungan dimasa yang akan datang dalam proses penanaman
modal (Budiarto & Susanti, 2017). Semakin banyak jumlah investor, semakin banyak
juga keputusan yang akan dibuat, seberapa banyak investasi dan kapan investasi
tersebut akan dilaksanakan. Keputusan investasi diukur dengan beberapa indikator,
yaitu return/ tingkat pengembalian investasi, risk (risiko) dan the time factor (jangka
waktu) (Budiarto & Susanti, 2017).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner sebagai
instrumen utama untuk mencari bukti sebab akibat antara variabel dependen dan
independen. Sumber data yang digunakan adalah data primer. Populasi merupakan
sekelompok orang, kejadian atau benda yang diteliti memiliki karakteristik tertentu
(Sekaran, 2006). Populasi dakam penelitian ini adalah investor pemula di Tulungagung.
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut
(Sugiyono, 2014). Dalam penelitian ini menarik sampel dengan menggunakan non
probability sampling dengan teknik penarikan sampel accidental sampling dimana
secara kebetulan bertemu serta cocok dijadikan sampel dan menggunakan rumus teori
Roscoe karena tidak diketahui jumlah populasinya. Teori Roscoe mengatakan bila
dalam penelitian akan melakukan analisis dengan multivariate (kolerasi atau regresi
ganda), maka jumlah anggota sampel minimal 10 kali dari jumlah variabel yang diteliti.
Jadi karena penelitian ini terdiri dari 4 variabel, maka jumlah sampelnya adalah 4x10 =
40 responden (Sugiyono, 2014).

Teknik pengambilan data menggunakan kuesioner atau angket atau angket
secara online. Kuesioner pernyataan menggunakan skala likert dimana terdapat lima

pilihan jawaban yang memaparkan persepsi pada kenyataan seseorang.
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Uji Validitas dan Reabilitas

Uji validitas adalah uji untuk memastikan instrumen yang digunakan valid atau
tidak. Kuesioner dapat dikatan valid jika pernyataan yang digunakan bisa menerangkan
sesuatu yang akan diukur oleh pernyataan tersebut (Hulu & Sinaga, 2019). Pada
penelitian ini uji validitas menggunakan software SPSS 25. Dikatakan valid apabila
nilai ryiwng > dari repe pada taraf signifikansi 5% dan sebaliknya. Uji reabilitas yakni uji
yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran yang digunakan tetap
menghasilkan data yang sama, jika dilakukan sebanyak dua kali atau lebih dengan alat
ukur yang sama juga (Hulu & Sinaga, 2019). Sebuah kuesioner dikatakan realibel atau

akurat apabila nilai Cronbach Alpha > 0.06.

Uji normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah nilai residual berdistribusi
normal atau tidak dan model regresi yang baik mempunyai nilai residual berdistribusi
normal (Duli, 2019). Uji normalitas menggunakan metode Kolomogrov Smirnov Test
dengan taraf signifikansi a = 5% denagn ketentuan jika nilai probabilitas atau Asymp.

Sig. (2-tailed) > 5%, maka data normal.

Uji heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas pada dasarnya untuk mengetahui didalam model regresi
apakah terdapat ketidaksamaan varians dari residual, Apabila varian dari residual satu
pengamatan dengan pengamatan yang lain tetap maka disebut homoskedastisitas, dan
jika berbeda disebut heteroskedastsitas. Model regresi yang baik yakni model regresi
homoskedastisitas  (Duli, 2019). Dasar pengambilan keputusan dalam uji
heteroskedastisitas dengan uji park yakni apabila nilai sig. > a = 5%, maka tidak tidak

ada masalah heterokedastisitas

Uji autokorelasi
Uji autokorelasi untuk mengetahui didalam suatu model regresi apakah
terdapat korelasi antar kesalahan pengganggu dalam periode t dengan kesalahan

pengganggu periode t-1 (sebelumnya). Pengujian autokorelasi menggunakan metode
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Run-test, dasar pengambilan keputusan yakni apabila nilai Asymp. Sig. (2- tailed) > 5%

berarti data penelitian tidak mengalami autokorelasi (Duli, 2019).

Uji multikolinearitas

Uji multikolinearitas ialah pengujian untk mengetahui didalam model regresi
apakah ada korelasi yang tinggi/sempurna antar variabel bebas (Nirmala & Anie,
2012). Metode untuk menguji adanya multikolinearitas ini dapat dilihat dari tolerance
value atau variance inflantion factor (VIF). Batas dari tolerance value > 0,1 atau nilai
VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas.

Analisis Regresi Linier Berganda

Uji regresi linier berganda yaitu metode pendekatan untuk mengukur pengaruh
dari dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel terikat (Nirmala & Anie, 2012).
Dengan menggunakan model regresi Y =a + by X; + boX; + b3X3 + e yang dapat dilihat

dari tabel unstandardized coefficients.

Uji f

Uji f digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen yang
dimasukan kedalam model mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel
dependen (Guyarati et al., 1991). Pengujian menggunakan tingkat kesalahan 5% dan
degree of freedom (dfl) = k-1, degree of freedom (df2) = n-k.

Uji t

Uji t berguna untuk mengukur pengaruh serta signifikansi dari masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013). Pengujian terhadap
koefisian regresi secara parsial dengan menggunakan tingkat kesalahan 5% dengan
ketentuan degree of freedom (df) = n-k, dimana n adalah besarnya sampel, k adalah

jumlah variabel.
Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisian determinan (R?) mengukur sebesar apa kemampuan model
untuk merangkap variabel bebas terhadap variabel terikat (Nirmala & Anie, 2012).
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Pengujian koefisien determinasi dapat diketahui apabila nilai koefesien (R?) adalah
diantara 0 dan 1. Ketika nilai (R?) mendekati angka 1 maka semakin besar
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen, dan

sebaliknya.

HASIL PENELITIAN

Karakteristik responden dalam penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 1.
Karakteristik Responden

Kriteria Jumlah Presentase
Gender
Laki-laki 24 60%
Perempuan 16 40%
Total 40 100%
Usia
<20 2 5%
21-30 31 77,5%
>30 7 17,5%
Total 40 100%
Pendidikan Terakhir
SMA/SMK 20 50%
Diploma/D3 2 5%
S1 18 45%
Total 40 100%
Pekerjaan
Pelajar/Mahasiswa 8 20%
Pegawai Negeri Sipil (PNS) 7 17.5%
Pegawai Swasta 11 27,5%
Wiraswasta 13 32,5%
Lainnya 1 2,5%
Total 40 100%

Sumber: Output SPSS (Data diolah Peneliti)

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa mayoritas responden berjenis
kelamin laki-laki, berusia 20-30 tahun, berprofesi sebagai wiraswasta dengan
pendidikan terahir SMA/SMK.

Hasil Uji Validitas dan Reabilitas

Dalam penelitian ini, unit pertanyaan dan penyataan dinyatakan valid dan
reliabel. Seluruh item pernyataan memiliki nilai koefisien korelasi positif dengan
masing-masing memiliki nilai r hitung > nilai r tabel 0,2573 sehingga dapat dinyatakan
valid. Sementara untuk reabilitas seluruh item memiliki nilai koefisien > 0,60 dan

dinyatakan miliki nilai reabilitas tinggi.
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Hasil Uji Asumsi Klasik

Berdasarkan hasil output SPSS uji Kolmogorof-Smirnov angka probabilitas
sebesar 0.152 lebih besar dari signifikansi 5% atau 0,05 sehingga dapat disimpilkan
berdistribusi normal. Pada uji heteroskedastisitas dengan metode Glesjer diperoleh nilai
signifikansi 0.469, 0.873 dan 0.482 lebih besar dari 0,05 sehingga tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas. Untuk uji auto korelasi dengan metode Durbin Watson (DI < Du <
DW < 4-Du < 4-DI) (1.3384 < 1.6589 < 1.728 < 2.3411 < 2.6626) sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi. Sementara hasil pada uji multikolinearitas
masing-masing variabel nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0.10, maka tidak terdapat

gejala multikolinearitas.

Hasil Analisis Regresi Berganda

Tabel 2.
Hasil Uji Linier Berganda

Coefficients®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.518 8.034 .687 497
Liteasi keuangan .603 .252 351 2.396 .022
llusion of control .256 .236 .150 1.081 .287
Overconfidence .386 .189 .305 2.037 .049

Dependent Variable: keputusan investasi
Berdasarkan Tabel 2, dapat diuraikan persamaan regresi berganda Y =5.518 +
0.603 (X1) + 0.256 (X2) + 0.386 (X3). Dari persamaan tersebut nilai konstanta (a)
memiliki nilia positif 5,518. Hal ini menunjukan bahwa semua variabel independen
tidak mengalami perubahan, maka nilai keputusan investasi adalah 5,518. Sedangkan
nilai koefisien untuk semua variabel juga memiliki nilia positif. Hal ini menunjukan

pengaruh yang searah antara variabel independen dan variabel dependen.

Hasil Uji t
Berdasarkan Tabel 2 pada uji t, dapat diuraikan bahwa variabel literasi
keuangan dan overconfidence berpengaruh terhadap keputusan investasi, sedangkan
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variabel illusion of control tidak berpengaruh terhadap keputusan investasi pada

investor di Tulungagung.

Hasil Uji f
Pada perhitungan uji f statistik, diketahui bahwa nilai f hitung 6.048 > f tabel
2.86 dan sig. 0.002 < 0,05, sehingga bisa diambil kesimpulan bahwa X1, X2, X3 secara

simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap Y.

Hasil Uji Koefisien Determinan

Tabel 3.
Hasil Uji Koefisien Determinan

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square  Adjusted R Square Estimate
1 .582° 339 .284 3.504

Predictors: (Constant), literasi keuangan, illusion of control, overconfidence

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa angka koefisien determinasi
sebesar 0.339 atau 33.9%. Sehingga bisa diartikan jika Var. X1 dan X3 memberikan
kontribusi terhadap Y sebesar 33.9% sisanya 66.1% dijelaskan oleh variabel lain

diluar penelitian.

PEMBAHASAN
Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Keputusan Investasi

Berdasarkan hasil dari penelitian, dapat diketahui bahwa variabel literasi
keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi. Dapat
diartikan bahwa seseorang dengan pemahaman literasi keuangan yang tinggi
mempengaruhi pengambilan keputusan investasi dengan risiko lebih tinggi dari pasar
modal. Hasil ini sesuai dengan teori (Ariani et al., 2016) yang menyatakan bahwa
seseorang lebih bijak dalam mengambil keputusan dalam berinvestasi. Penelitian ini
sesuai dengan penemuan yang dilakukan oleh (Ullah, 2015) dan (Kumala & Susanti,
2019) yang memiliki pengaruh positif signifikan. Berbeda dengan temuan (Budiarto &
Susanti, 2017) dan (Pradikasari & Isbanah, 2018) tidak adanya pengaruh literasi
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keuangan terhadap keputusan investasi yang cenderung menggunakan pikiran praktis

dalam mengambil sebuah keputusan.

Pengaruh Illusion Of Control terhadap Keputusan Investasi

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diketahui bahwa variabel illusion of
control tidak berpengaruh terhadap keputusan investasi. Hasil ini tidak sesuai dengan
teori (Pompian, 2006) yang menyatakan investor yang memiliki sikap illusion of control,
mereka akan lebih menyukai investasi karena menyukai risiko tinggi. Hasil ini juga
tidak sesuai dengan Behavioral Finance Theory (Pradikasari & Isbanah, 2018).
Responden memiliki keyakinan dalam mengendalikan suatu hal walaupun tidak
dikuasainya, namun responden lebih berhati hati dalam memilih investasi yang berisiko
tinggi. Responden tidak dapat mengontrol apa yang mereka putuskan dalam
pengambilan keputusan investasi. Sehingga tidak adanya pengaruh illusion of control
terhadap keputusan investasi pada penelitian ini karena sampel penelitian ini yaitu
investor pemula, di mana dalam pengambilan keputusan investasi melihat informasi
harga saham. Hal ini diperkuat oleh penemuan (Pradikasari & Isbanah, 2018) tidak

adanya pengaruh antara illusion of control dengan keputusan investasi.

Pengaruh Overconvidence terhadap Keputusan Investasi

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa variabel overconfidence
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap keputusan investasi. Hasil ini sesuai
dengan teori (Nofsinger, 2005) yang mengatakan bahwa overconfidence menjadi
penyebab seseorang salah menghitung akurasi informasi dan terlalu percaya pada
kemampuan menganalisa informasi. Tindakan ini bisa berakibat fatal, termasuk risiko
yang diambil serta kerugian yang dimiliki. Hasil juga tersebut sesuai dengan Prospect
Theory (Pradikasari & Isbanah, 2018), di mana seseorang bertindak tidak rasional. Hasil
deskripsi jawaban dari sampel penelitian yaitu investor pemula memiliki tingkat percaya
diri yang tinggi dan berani dalam mengambil sebuah keputusan dan merasa selalu
mengalami keuntungan serta memiliki kemampuan lebih tinggi terhadap orang lain. Hal
ini didukung oleh penelitian (Ady, 2017), (Budiarto & Susanti, 2017) dan (Pradikasari

& Isbanah, 2018) mendukung pengaruh antara overconfidence terhadap keputusan
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investasi. Investor yang mempunyai tingkat overconfidence lebih tinggi akan sering

mengambil keputusan dalam berinvestasi.

Pengaruh Literasi Keuangan, Illusion Of control dan Overconvidence secara
simultan terhadap Keputusan Investasi

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada investor pemula di
Tulungagung dapat diketahui bahwa antar literasi keuangan, illusion of control dan
overcinfidence secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi.
Hal ini ditunjukkan dengan nilai fhiwung lebih besar dari fine atau signifikan f yang lebih
kecil dari nilai alpha. Ketiga variabel bebas tersebut secara berpengaruh secara
simultan terhadap keputusan investasi. Sehingga dapat disimpulkan hipotesis terakhir
ini telah teruji kebenarannya dimana terdapat pengaruh secara simultan dari literasi
keuangan, illusion of control dan overconfidence terhadap keputusan investasi pada
investor pemula di Tulungagung. Dalam koefisien determinan diartikan bahwa variabel
literasi keuangan dan overconfidence secara simultan memberikan kontribusi terhadap

keputusan investasi dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa literasi
keuangan berpenaruh positif signifikan terhadap investasi pada investor di
Tulungagung. Artinya semakin tinggi tingkat literasi keuangan semakin baik
pengambilan keputusan yang dilakukan. Illusion of control tidak berpengaruh terhadap
keputusan investasi terhadap investor di Tulungagung. responden lebih berhati hati
dalam mengampul keputusan berdasarkan histori yang keasalahan. Overconfidence
berpengaruh terhadap keputusan investasi pada investor di Tulungagung. Hal ini karena
para responden terlalu percaya dala mengambil keputusan tanpa memikirkan risiko
yang didapat.

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumbangsih pemikiran investor
khususnya investor pemula di Tulungagung. Sehingga disarankan bagi para investor
tidak membuat keputusan dengan mementingkan sudut pandang mereka sendiri. Selain
itu juga menambah wawasan tentang literasi keuangan, illusion of control dan
overconfidence dalam mengambil sebuah keputusan dalam berinvestasi. Bagi peneliti
selanjutnya, penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu sumber data untuk
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penelitian selanjutnya dan dilakukan penelitian lebih lanjut berdasarkan variabel lain
yaitu risk tolerance, risk perception dan faktor bias lainnya. Dengan jumlah sampel
yang lebih banyak karena dalam penelitian ini terkendala akan keterbatasan waktu dan

tempat yang berbeda yang lebih spesifik dan terarah.
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